BABY

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, temuan dan pembahasan hasil penelittan yang
telah diuraikon dalam Bab IV, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Jenis-jenis miskonsepsi
Pertama siswa tidak mampu memberikan nama singkat atau nama teknik bagi
objek didalam himpunan tertentu. Kedwa siswa tidak mampu menyatakan arti
simbol vang menandakan konsep tertentu. Ketiga siswa fidak mampu memahami
satu atau lebih svarat  perlu  yang menyatakan Konsep atau prinsip.  Jenis
miskonsepst  vang dialami olch siswa secara umum  sebelum diadakan
remediasi yang paling dominan adalah  siswe tidak mampu didalam memahami
satu atau lebih  syarat perlu yang dinyatakan dengan konsep atau prinsip.
Sctelah  diadakan remediasi sccara umum  telal frjadi penurunan  tingkat
miskonsepst secara nyata. Banyaknya miskonsepsi yang dialami siswa dalam
penelitian ini menurut peneliti disebabkan oleh : a) Faktor intelektual  siswa
(kemampuan ntelektual siswa rata-rata masih dibawah ideal); b.) Kurangnyva
penguasaan faktor prasvarat; ¢.) Diduga guru belum banvak menerapkan strategi
belajar dengan tepat untuk dapat menanamkan pemahaman konsep matematika

kepada siswa.



d. Kurangnya faktor Tatihan (dnif) -

|

Tingkat miskonsepsi siswa dalam menyclesaikan soal matemati)

Secara umum tingkat miskonsepst siswa dalam menveiesarng

miskonseps:, Sesudah diadakan rerediasi bampir semu mshonsepst sswa
toiah berhastl diatast atau pating tdak direduksi. gengan kata lam pomahaman
konsep matematka menjadi meningkat Ada beberapa miskonsepsi vang
Rurwng berhasil direnidi diantaranya bagaimana mencar] kuadrat Jumiah
datam konsep persamaan-koadrat (soal no. 3 dan mencari perbandingan sin
dalam tcorema pitagoras (soal no. 18).

Seperti dikatakan di atas hampir semua miskonsepst besena konsep-
konsep Raitannya dapat dieliminir melalu pengajaran remedial. Adapun
konsep-konsep yan_g betum berhasil diremidi seperti dafiar tabel V- berikut
ini. Jika ditinjau persen miskonsepsi yang berhasit dicliminir maka remediasi
vang dilakukan dapat dikatakan berhasil pula.

Tabel V-]

Persen Miskonsepsi yang Kurang Berhasil Diremidi

Hoitem Sub konsep | Sebelum diremidi | Setelah diremid] Keteranean

| | _
| Soal 18 | Sinus o 58% - 17.6 % Naik
! Soal 05 !

(x)-xa2)" 35.3% | 35.3% | Tetap |

..
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Alternatif pembelajaran sebagai tindak lanjut uniuk perbaikan
Alternatif pembelajaran yang dilakukan pada penclitian ini adalah mengelaran
remedial dengan pengulangan vang mengacu pada Kesubtan siswa di dalam

memalidinl - suatu konsep  malematka  yang  menckankan pada Jenss
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mtskonsepsi yang sering dialami oleh siswa yang dapat dideteks melulu

nas:t pekerjaan siswa dan hasil rckaman wawancara siswa. Pengajaran

g dilakukan setizp Kategort miskonsepst vang mengac

! pags

—

remedial van

B TE DY TP e os e e o I D T F
Ketuntasan Lelajara siswa, Pertenmuan D2IENH MSMRANGs KeSLBan siswg

didalain memahann honsen maematiha utananva honsep koedrat jumiab dan

Jumbih Luadrar porsemean Kusdrae Pertemusn hodua
siswa di dalam memaham! konsep maemauka utamanya konsep vang

Derkenaan dengan perpangkatan dari svatu bilangan verpangkat  dan

berpangkatan suate bilanzan dalam tanda akar. Pertemuan kettza membahas

1

kesulitan siswa di dalam memahamt suatu konsep matemalika utemanva
konsep darl sing, Feremuan Keempal membahas Kesulian sisva & dedi
memahamt suatu konsep matematika utamanya konsep vang berhubungan
dengan sifat-sifat Jogariuma.

Dengan pengajaran remedial seperti dalam penellitian ni, secara kenvaiaan

dapat menurunkan ungrat miskonsepsi yang dialami siswa namun masil

belum mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh karena

a)  Kurangnya wakw &i dalam pcmbcla_ﬁarén rernedial

b} Kurang dapat mendeteksi kesulitan siswa baik dari faktor intern maupun
faktor ekstern

¢} Nemampuan siswa rata-rata dibawah ideal

d) Fakior-fakior lain vang belum terdetcksi antara lain fakior sosial dan

emosional.
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B. Rekomendasi

1

1.3

mengajar vang dialami aleh siswa Diantara jenis miskonsepsi vene pating
dominan adalah jenis miskonszpsi vokni Ketidakmampuan siswa nntuk
mengingal syarat cukup untul suatu obyek vang ditandakzas denean
Konsep,

Kenyataan bahwa kemampuan siswa di dalam memahami suatu konsep
masih rendah, bahkan pada konsep vang sederhana pun masih sangar
memprihatinkan. Hat ini perlu adanva perhatian khusus, dan disarankan
guru hendaknya dr dalam pembelajaranmya  menekankan Denanaman
konsep dengan cara berulang-ulang, karena dengan cara ini konsep
matematika akan cepat dikuasai oleh siswa (Thorndike).

Kenyataan bahwa dergan dilakukannya remidiasi melalyi ajar ulang tingkat
pemahaman konsep siswa akan lebih baik. Miskonsepsi vang dialam; siswa
akan dapat tereliminir.

Kenvataan penyebab dasar timbuinva miskonsepsi adalah fakior intelekual
(Sukarjono ,1998.) maka disarankan acar:

a. Guru banya}; memberikan latihan soal /dri))

b. Apabila' didapati miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa, guru -

). Alar ulang

hendaknya segera memberikar remidiasi (ajar ulang
sebatknya selama kurang lebih 135 menit (Sukardjono, 1998 h 30y
Miskonsepsi yang memeriukan siswa berfikir analisis dan sintetis,

dilakukan dengan memberikan PR sejenis dan segera dilakuken res
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Guru hendaknva melakukan tes diagnoesis setiap habis satu pokok
bahasan dan meremidiasinya adalah keharusan baoi setiap guru

Sebagian besar dalam penelitian ini miskensepsi dilihat dari remebalb
dasar nmbulnys, adalah fakier inteleltual siswa, Fakior-fakior dain
seperts faktor sosial dan emosional belum ditelit dalam paneition mi,

[ ]

sehingoa periu penelitian lebih Janjur



